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Dating apps users Early adulthood is a developmental stage marked by the emergence

Ei;lg/hg?obgit?zﬁoveell-being of romantic relationships. With the advancements in technology,

sensation seeking dating applications have become an alternative means for
individuals to find potential partners. This study aims to explore the
relationship between sensation seeking and psychological well-
being in early adults who utilize dating applications. A total of 192
active users of dating applications participated in the research. Data
were collected using the Sensation Seeking Scale and the
Psychological Well-being Scale distributed through an online
survey. Data analysis was conducted using the Pearson product-
moment correlation. The results revealed no significant correlation
between sensation seeking and psychological well-being (rxy =
0.099, p = 0.86) among early adults using dating applications. It is
suggested that psychological well-being in this demographic may be
influenced by unexamined factors. Further research is warranted to
delve into additional factors that impact the psychological well-
being of early adults utilizing dating applications.

Pendahuluan

Dewasa awal dihadapkan pada serangkaian tugas perkembangan yang kompleks,
termasuk pencarian identitas, kemandirian, dan pemahaman diri yang merupakan masa yang
penuh tantangan (Wood dkk., 2017). Seiring dengan itu, tuntutan akan adanya hubungan
romantis menjadi faktor penting dalam pengembangan pribadi (Rauer dkk., 2013).

Dewasa awal seringkali menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan kebutuhan
pengembangan pribadi dengan tekanan untuk membentuk hubungan romantis (Apostolou,
2021). Seiring dengan perkembangan teknologi, aplikasi kencan online muncul sebagai alat
yang dapat memfasilitasi proses memulai mengembangkan hubungan romantis. Oleh karena
itu dapat memberikan peluang untuk menjalin hubungan dalam konteks yang berbeda
dengan cara tradisional (Bandinelli, 2022; Bandinelli & Gandini, 2022).

Aplikasi kencan telah menjadi cara populer untuk mencari hubungan romantis. Jumlah
pengguna aplikasi kencan diperkirakan mencapai 280 juta di tahun 2024 (Dixon, 2022).
Melalui berbagai platform online, orang mencari calon untuk hubungan romantis (Hamilton,
2016). Aplikasi kencan memungkinkan orang untuk terhubung dan menemukan pasangan
seksual dengan mudah dan cepat (Blanc, 2023).

12.0| Page




Journal of Lifespan Development E-ISSN 3047-3802
Vol 3, No. 1, October 2024, pp. 120-128

Kencan online menyediakan platform yang memperluas jangkauan sosial,
memungkinkan individu menjalani pengalaman kencan yang lebih luas dan menemui
beragam orang (Ortega & Hergovish, 2017; Potarca, 2020). Pengguna dapat berinteraksi
dengan orang baru, mencari kesamaan minat, dan membangun koneksi dalam lingkungan
digital (Barrada & Castro, 2020).

Penggunaan aplikasi kencan online membawa manfaat seperti peningkatan
aksesibilitas, kesempatan bertemu orang baru, dan pengalaman kencan yang lebih luas
(Castro & Barrada, 2020). Di sisi lain, penelitian tentang penggunaan aplikasi kencan
menyoroti berbagai potensi dampak negatif yang terkait dengan penggunaannya. Dampak
negatif yang terjadi meliputi dampak negatif pada citra tubuh, agresi, perilaku seksual
berisiko, dan tekanan psikologis (Huang dkk., 2023). Studi telah menemukan bahwa
pengguna aplikasi kencan, terutama orang dewasa muda, mungkin lebih cenderung terlibat
dalam perilaku seksual berisiko yang lebih tinggi (Garga dkk., 2021; Gewitz-Meydan dkk.,
2024). Selain itu, penggunaan aplikasi kencan dikaitkan dengan kemungkinan lebih tinggi
dari perilaku seksual yang tidak aman, seperti penggunaan kondom yang tidak konsisten dan
jumlah pasangan seksual yang lebih banyak. (Choi dkk., 2016a). Penggunaan aplikasi
kencan juga terkait dengan risiko penyalahgunaan zat (Choi dkk., 2016b).

Penggunaan intensif aplikasi kencan online juga dikaitkan dengan masalah
kesejahteraan psikologis (Echevarria dkk., 2022). Faktor seperti stres, kecemasan sosial, dan
tekanan untuk mencocokkan ekspektasi dapat mempengaruhi keseimbangan psikologis
pengguna (Holtzhausen dkk., 2020; Huang dkk., 2023).

Kesejahteraan psikologis merujuk pada tingkat fungsi positif antar dan dalam diri
individu yang dapat mencakup beragam aspek, seperti hubungan seseorang dengan orang
lain, dan sikap diri yang mencerminkan tujuan, serta makna hidup seseorang. Kondisi
kesejahteraan psikologis dapat diukur dengan keberadaan fungsi positif dan minimnya afek
negatif, melibatkan enam dimensi utama, yang melibatkan enam aspek utama, yakni
penerimaan diri, hubungan positif dengan sesama, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan
hidup, dan perkembangan pribadi (Ryff, 1989).

Kesejahteraan psikologis yang tinggi juga berkontribusi pada pemenuhan tugas
perkembangan individu, khususnya dalam membangun hubungan romantis dengan lawan
jenis (Hurlock, 2009). Tingkat kesejahteraan psikologis yang optimal juga mendukung
upaya menjadi pribadi yang utuh.

Kesejahteraan psikologis penting untuk dicapai. Pencapaian kesejahteraan psikologis
dapat dicapai dengan memiliki keinginan dan keterbukaan terhadap pengalaman baru
sebagai bentuk eksplorasi diri atau pencarian sensasi. Sebagai contoh, penelitian oleh Ravert
dan Donnellan (2020) menunjukkan bahwa pencarian sensasi dapat memiliki korelasi
dengan kesejahteraan psikologis. Keterbukaan terhadap pengalaman baru memberikan
peluang untuk berbagai kesempatan, termasuk perubahan karir, peningkatan tingkat
pendidikan, pencarian hubungan romantis, dan sebagainya (Ravert & Donnellan, 2020)..

Pencarian sensasi dapat diinterpretasikan sebagai tindakan yang mendorong individu
untuk mencari sensasi, variasi pengalaman baru, serta bersedia mengambil risiko demi
meraih pengalaman yang tidak konvensional (Zuckerman, 2007). Menurut Roberti (2004),
individu yang terlibat dalam pencarian sensasi mungkin memiliki tujuan untuk merasakan
kegairahan dan merangsang diri secara optimal, walaupun hal tersebut dapat menimbulkan
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risiko di bidang hukum, sosial, dan finansial. Meskipun demikian, literatur yang menyelidiki
keterkaitan antara pencarian sensasi dan kesejahteraan psikologis masih memiliki
keterbatasan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pencarian sensasi dan
kesejahteraan psikologis pada dewasa awal pengguna aplikasi kencan online. Pemahaman
mengenai korelasi antara pencarian sensasi dan kesejahteraan psikologis diharapkan dapat
memberikan informasi yang lebih berguna secara praktis untuk mengembangkan intervensi,
layanan, atau panduan bagi pengguna aplikasi kencan dan industri kencan secara
keseluruhan. Selain itu juga memberikan kontribusi pada bidang psikologi klinis dan
perkembangan

METODE PENELITIAN

Kriteria partisipan dalam penelitian ini yaitu dewasa awal yang menggunakan
aplikasi kencan online. Pengambilan data dengan menggunakan formulir online dan
dibagikan melalui forum aplikasi kencan dan media sosial.

Dalam penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu skala pencarian sensasi dan
skala kesejahteraan psikologis. Skala pencarian sensasi yang digunakan yaitu Sensation
Seeking Scale from Zukerman - Kuhlman - Aluja Personality Questionnaire (ZKA-PQ)
(Aluja dkk., 2010) dengan dimensi thrill and adventure seeking, experiences seeking,
disinhibition, dan boredom susceptibility (Zukerman, 2007) yang telah disusun dalam
bahasa Indonesia dengan prosedur back translation. Uji reliabilitas skala yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukkan konsistensi internal o = 0,842. Skala kesejahteraan
psikologis dengan menggunakan Ryff’s Psychological Well-Being Scale dengan aspek
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan,
dan pertumbuhan pribadi (Ryff, 1989). Uji reliabilitas skala kesejahteraan psikologis
menunjukkan konsistensi internal o = 0,927.

Data dianalisis dengan aplikasi komputer. Analisis data yang digunakan yaitu
analisis deskriptif dan uji asumsi. Selanjutnya uji hipotesis dilakukan dengan uji korelasi
produk momen.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, didapatkan 192 responden
yang sesuai dengan kriteria. Analisis deskriptif dari pengumpulan data yang dijabarkan
pada Tabel 1. menunjukkan bahwa dalam hal Pencarian Sensasi, partisipan menunjukkan
rata-rata skor sebesar 52,94, menggambarkan tingkat kecenderungan yang sedang
terhadap pengalaman intens dan stimulasi baru. Deviasi standar yang relatif rendah (6,45)
menandakan konsistensi respons di antara partisipan, sementara rentang nilai yang luas
(35 hingga 77) menunjukkan variasi yang signifikan dalam tingkat pencarian sensasi.
Sementara itu, aspek Kesejahteraan Psikologis menunjukkan rata-rata skor sebesar
102,07, mencerminkan tingkat kesejahteraan emosional yang secara umum tinggi. Deviasi
standar yang relatif rendah (10,70) menunjukkan konsistensi dalam tingkat kesejahteraan
psikologis. Rentang nilai antara 75 hingga 129 menggambarkan variasi yang luas,
meskipun mayoritas partisipan mencapai tingkat kesejahteraan yang positif.
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif
N Missing Mean SD Min Maks

Pencarian sensasi 192 0 5294 645 35 77
Kesejahteraan psikologis 192 0 102,07 10,70 75 129

Hasil kategorisasi menunjukkan variasi yang signifikan dalam tingkat
kecenderungan pencarian sensasi di antara partisipan. Dari total 192 partisipan, sebagian
besar (50,50%) berada dalam kategori Sedang, menandakan kecenderungan moderat
terhadap pencarian sensasi. Sementara itu, 42,70% partisipan masuk dalam kategori
Rendah, menunjukkan tingkat pencarian sensasi yang lebih rendah. Kategori Tinggi dan
Sangat Tinggi masing-masing melibatkan 4,70% dan 0,50% dari partisipan, menunjukkan
adanya kelompok kecil dengan kecenderungan mencari sensasi yang lebih tinggi. Pada
kesejahteraan psikologis, tidak ada partisipan (0,00%) yang masuk dalam kategori sangat
rendah, sementara 14 partisipan (7,30%) berada pada kategori rendah. Mayoritas subjek,
yaitu 110 orang (57,30%), termasuk dalam kategori sedang, menunjukkan tingkat
kesejahteraan psikologis yang moderat. Sebanyak 65 partisipan (33,90%) masuk dalam
kategori tinggi, sementara hanya 3 partisipan (1,60%) termasuk dalam kategori sangat
tinggi.

Berdasarkan uji asumsi, didapatkan hasil uji normalitas untuk variabel Kesejahteraan
Psikologi diperoleh K-S Z = 0,059 dengan p = 0,200 (p > 0,050) maka dapat diartikan
bahwa Kesejahteraan Psikologis memiliki sebaran data yang normal, begitu pula untuk
variabel Pencarian Sensasi diperoleh K-S Z = 0,061 dengan p = 0,077 (p > 0,050) maka
dapat diartikan bahwa sebaran data Pencarian Sensasi memiliki sebaran data yang normal.

Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan menunjukkan bahwa korelasi antara
Pencarian Sensasi dan Kesejahteraan Psikologis memiliki nilai koefisien korelasi sebesar
(rxy) = 0,099, dengan nilai p = 0,086 (p > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan
antara Pencarian Sensasi dan Kesejahteraan Psikologis tidak signifikan secara statistik.
Oleh karena itu, hasil menunjukkan penolakan terhadap hipotesis dalam penelitian ini.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan
antara pencarian sensasi dan kesejahteraan psikologis pada dewasa awal yang
menggunakan aplikasi kencan. Temuan ini berbeda dengan penelitian Ravert dan
Donnellan (2020) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara pencarian sensasi
dan kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan
tambahan pemahaman terkait kompleksitas faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan
psikologis, terutama dalam konteks penggunaan aplikasi kencan pada dewasa awal.

Ravert dkk. (2013) menunjukkan bahwa perilaku pencarian sensasi memiliki
hubungan yang positif dengan konstruk kesejahteraan psikologis. Penelitian tersebut
melibatkan 8.020 mahasiswa sebagai responden penelitian dengan rata-rata berusia 20
tahun dan berasal dari 19 daerah di Amerika. Perbedaan hasil ini dimungkinkan karena
adanya perbedaan budaya yang ada di Amerika dan Indonesia. Perbedaan budaya
diketahui sebagai faktor yang mempengaruhi kesejahteraan (Joshanloo dkk., 2021)

Penelitian sebelumnya telah menyoroti peran faktor-faktor kontekstual dan
variabilitas individual dalam membentuk kesejahteraan psikologis. Studi oleh Bonilla-
Zorita dkk. (2023) dalam konteks aplikasi kencan menemukan bahwa aspek-aspek seperti
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durasi penggunaan aplikasi kencan lebih kuat terkait dengan kesejahteraan psikologis
daripada perilaku tertentu seperti pencarian sensasi.

Penelitian ini mendapati bahwa pada dewasa awal pengguna aplikasi kencan,
pencarian sensasi tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan kesejahteraan
psikologis. Temuan ini dapat dijelaskan melalui sejumlah faktor dan pertimbangan yang
memengaruhi dinamika hubungan antara kedua variabel tersebut.

Pertama, terdapat kemungkinan bahwa individu dewasa awal mampu menjaga
keseimbangan yang sehat antara kebutuhan akan pengalaman baru dan stabilitas
emosional (Carstensen dkk., 2011; Hatano dkk., 2022). Eksplorasi dalam dunia kencan
daring dapat dilakukan tanpa mengorbankan kesejahteraan psikologis jika
dipertimbangkan dengan cermat.

Kemampuan individu dalam mengelola risiko dan tantangan dalam hubungan juga
dapat menjadi faktor penentu. Dewasa awal yang memiliki keterampilan regulasi emosi
dan strategi coping yang efektif mungkin lebih mampu mengeksplorasi dunia kencan
daring tanpa merasakan dampak negatif pada kesejahteraan psikologis individu (Compas
dkk., 2014; Menefee dkk., 2022).

Kualitas hubungan interpersonal juga menjadi aspek penting. Individu yang mampu
membentuk hubungan yang memuaskan, baik secara emosional maupun interpersonal,
cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, yang mungkin lebih
memengaruhi kesejahteraan dibandingkan sejauh mana mereka mencari sensasi (Gomez-
Lépez dkk., 2019; Temiz & Elsharnouby, 2022).

Kesadaran diri dan kematangan emosional pada dewasa awal turut berperan. Tingkat
kesadaran diri terhadap kebutuhan emosional dan kematangan emosional dapat membantu
individu mengelola pencarian sensasi dengan lebih efektif, sehingga tidak merugikan
kesejahteraan psikologis (Lane & Smith, 2021). Selain itu, variabilitas individual perlu
diperhatikan. Toleransi individu terhadap pencarian sensasi dan respons yang berbeda
terhadap situasi eksploratif dapat menyebabkan variasi hasil pada kesejahteraan
psikologis.

Faktor-faktor kontekstual seperti dukungan sosial, lingkungan keluarga, dan tekanan
hidup juga dapat mempengaruhi dalam hubungan antara pencarian sensasi dan
kesejahteraan psikologis (Pokhrel dkk., 2013; White dkk., 2023). Keadaan hidup yang
positif atau negatif dapat memengaruhi sejauh mana pencarian sensasi memiliki dampak
pada kesejahteraan psikologis.

Temuan yang ada dapat menjadi masukan untuk penelitian lanjutan yang melibatkan
desain yang lebih kompleks, seperti penelitian longitudinal atau eksperimental, untuk
mengeksplorasi lebih jauh dinamika pencarian sensasi dan kesejahteraan psikologis. Hasil
dari temuan ini melibatkan implikasi penelitian yang berkaitan pada aspek psikologis dan
sosial. Kolaborasi dengan disiplin ilmu lain, seperti ilmu komputer, antropologi, atau
sosiologi, dapat memberikan wawasan yang lebih kaya terkait dengan penggunaan
aplikasi kencan dan dampaknya.
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psikologis pada pengguna aplikasi kencan dewasa awal. Oleh karena itu, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini tidak dapat diterima atau tidak mendapatkan dukungan dari
temuan data yang dianalisis.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cross-sectional, yang
menghadirkan keterbatasan dalam kemampuan untuk menyimpulkan hubungan sebab-
akibat. Pendekatan longitudinal mungkin lebih efektif dalam memahami perubahan dalam
pencarian sensasi dan kesejahteraan psikologis seiring berjalannya waktu. Selain itu,
meskipun jumlah responden dalam penelitian ini memadai, peningkatan ukuran sampel
dapat meningkatkan keandalan hasil serta generalisabilitas temuan yang diperoleh.

Temuan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara pencarian sensasi dan
kesejahteraan psikologis mengindikasikan bahwa intervensi harus fokus pada faktor-faktor
individual lainnya yang lebih mempengaruhi kesejahteraan psikologis, seperti keterampilan
regulasi emosi dan strategi coping.

Pengembang aplikasi kencan dapat mempertimbangkan untuk memasukkan fitur
yang mendukung kesejahteraan psikologis pengguna, seperti alat untuk membantu
pengguna mengatur waktu penggunaan aplikasi dan fitur yang mendorong hubungan yang
sehat dan bermakna.
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